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Review Asumsi-asumsi yang mendasari
Metode OLS (CLRM)

Ada 10 asumsi yang mendasari model Gaussian, model standar, atau
CLRM (Classical Linear Regression Model).

1. Regresi linier pada parameter

2. Nilai peubah bebas (eksogen) dianggap non stokastik (flxed)

3. Galat mempunyai nilai harapan nol

4. Homoskedastisitas: ragam yang sama pada galat

5. Galat tidak saling berkorelasi (tidak ada otokorelasi)

6. Peubah bebas (eksogen) dan galat saling bebas

Asumsi-asumsi yang mendasari Metode
OLS

7. Jumlah pengamatan harus lebih besar daripada jumlah
parameter yang akan diduga

8. Nilai peubah bebas harus bervariasi

9. Model regresi harus dispesifikagkan dengan tepat: no
specification bias

10. Tidak ada multikolinieritas sempurna -

Catatan: tambahan asumsi no. 10 adalah perluasan asumsi
model regresi majemuk




Review: Sifat-sifat Estimator Kuadrat
Terkecil - Teori Gauss-Markov

Sebuah estimator, misalkan estimator OLS 3, yang dikatakan merupakan
estimator terbaik, linier, dan tidak bias S, jika memiliki sifat-sifat berikut:

1. Bersifat linier, di mana merupakan fungsi linier dari sebuah variabel
acak seperti variabel dipenden Y dalam sebuah model regresi.

2. Bersifat tidak bias, di mana rata-rata atau nilai ekspektasinya E(3,)
sama dengan nilai sebenarnya S,.

3. Memiliki varians minimum dari semua kelompok estimator-estimator
yang linier dan tidak bias; sebuah estimator tidak bias dengan varians
terkecil dikenal sebagai estimatoryang efisien (efficient estimator)

Review: Goodness of Fit dari garis regresi

@ Sebagai alat untuk:

o Menentukan apakah tidak ada alternatif garis lain yang dapat menjelaskan hubungan X
danY

> Mengukur seberapa baik model yang diperoleh menjelaskan Y

@ Diperlukan penguraian nilai JK (jumlah kuadrat) Y di sekitar nilai tengahnya.
é.(Yi _?)2 = é(YAI Ty _?)2

al-vy=abi-vf+ab.-vf

%m IS I I
JKtotal JK Regresi JK Residual/Galat
TSS - ESS . RSS
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Review: Teorema Gauss-Markov

Teorema Gauss-Markov: mengacu pada asumsi-asumsi CLRM,
estimator/penduga kuadrat terkecil (OLS), pada estimator-
estimator yang linier dan tidak bias, memiliki varians minimum,
sehingga estimatornya disebut BLUE (best linear unbiased
estimator)

Review: Koefisien Determinasi (R?)

Dari penguraian JK tersebut dapat diturunkan koefisien
determinasi berikut:
R? = JK Regresi

JK Total

+ Koefisien determinasi: Sebagai ukuran seberapa besar (dalam
proporsi/persen) keragaman total Y dapat dijelaskan oleh model regresi.

JK Total = JK Regresi + JK Galat
1=K Regresi + JK Galat 1=r24+ K Galat
JK Total JK Total




Uji Hipotesis dan Selang Kepercayaan

Dengan asumsi Classical Linier Regression Model (CLRM)
penduga OLS menyebar secara normal:

b ~N (bl-Var (51))
52 ~N (bz,var(ﬁz))

Selang Kepercayaan

Selang di mana nilai B yang sebenarnya terletak, pada
tingkat kepercayaan tertentu

b :r(t;__ée(éi)
AN

—
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Uji Keberartian Penduga OLS

H,: bi =0 L_in satu arah jika H,: bi =0
dipunyai wawasan
H,:b 10 ‘a priori’ H,:5>0
. bgua W
Statistik uji: 7
) 7{ ?%a ”F/;r /\f Z
r(ﬂ = gl { t= CZt//rw#\'

A o s

+ Tolak atau terimerdasarkan nilai p untuk tingkat
nyata tertentu dansifat uji, satu arah atau dua arah

Uji Hipotesis: Pengertian

Hipotesis
° Hipo : Sementara
o Tesis : Pendapat

Hipotesis adalah pendapat sementara atau dugaan logis tentang
keadaan populasi
> Bisa benar, bisa salah
o Oleh karena itu perlu diuji

Memperkirakari tidak ada:
o Perbedaan — ..




Pengertian Uji Hipotesis

Dilakukan dengan membandingkan hasil statistik sampel dengan nilai
hipotesis
> Bila perbedaannya cukup besar, maka kita menolak hipotesis dan sebaliknya

Kenapa perlu diuji?
o Agar dapat ditarik kesimpulan secara objektif

> Menentukan apakah dugaan/asumsi ten Atang karakteristik populasi didukung kuat
oleh informasi yang diperoleh da A

TV (et a e, mleL\ Campel -
—b WI»MWQA [ 7%1
C“\‘(PC“WHL\J&\

Jenis-jenis Hipotesis

Hipotesis nol (Hy):

Hlpote5|s yang menunjuk tlda{zﬁa\(no ):
° Perbedaan, hubungan, (pengaruh )
= Hipotesis yang diharapkan untuk ditolak

Hipotesis alternatif (H,): — bipiternlces ja
o Hipotesis yang merupakan lawan dari H,
> Hipotesis yang menunjukkan_adanya:
P':;rbedaany hu%ungan pejngaruh dil mf}/ )QI” //
- Merupakan hipotesis yang: l/\4 w
- Dianggap benar oleh peneliti (}/D
> Ingin dibuktiksan oleh peneliti
- Disebut juga sebagai hipotesis kerja atau hlpotes
o Ditulis dalam Proposal, Skripsi, Tesis, Disertasi
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Pengujian Hipotesis

Kesimpulan dari pengujian hipotesis secara statistik hanya berupa
menerima atau menolak hipotesis

Kesimpulan ini bukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis, tetapi
menerima atau menolak hipotesis

Bertujuan untuk mengambil keputusan tentang perbedaan antara nilai
statistik sampel dengan parameter populasi
—

e T
\’/ @ \ ﬁ\
\\ ;@

Hipotesis

H, dan H, bersifat:
> Mutually exclusive dan mutually exhaustive
> Saling meniadakan dan salah satu harus terjadi!

H, dan H, saling komplementer
o Jika H, ditolak, maka H, diterima
o Jika H, diterima, tidak perlu dikatakan H, ditolak, karena kita hanya menolak atau

menerima Hy!
Ho 3 olel de IRspietin
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Pengujian Hipotesis 2“*% Teorl Kesalahan ol A

Jika data sampel ternyata sangat berbeda maka dikatakan beda

Keadaan Keputusan
tersebut * nyata atau* S|gn|f|kan konsekuensinya H, ditolak! Sebenamya P
Dalam mengamb|l keputusan dalam pengujian statistik (, (Apakah Ho ditolak Ho diterina
menerima atau menolak Ho?), dapat terjadi 2 (dua) jenis

esalahan/kekeliruan (error)
1. Kesalahan type | (a)

Ho benar Kesalahan type | Benar, tidak ada
2. Kesalahan type Il (b) - ) . kesalaha
Usahakan probabilitas kesalahan it@ =

Ho salah Benar, tidak ada Kesalahan type |
kesalahan (WD[g-o:)

~A

: n/eta
Teori kesalahan Tlngkat Slgnlflkan3| o ot < et 1
Q canct -
fede—tf
Kesalahantypel(a) ) _ Secara empiris a ditentukan sebesa@j@tau.
o Kesalahan yang terjadi apabila dari hasil pengujian (sampel) kita menolak L
hipotesis yang pada hakikatnya adalah benar Oleh karena.itu a dlsebut ‘taraf kemaknaan (- - i f *;ﬂ
. - 4 o [
Kesalahan type Il (b) Misal @ rtinya: /-.-99 ) 4= |7 !
o Kesalahan yang terjadi apabila dari asil pengujian (sampel) kita menerima > Dalam 100 kali menerima H, ada kemungkinan 5 kali menolak Ho, padahal H,
hipotesis yang pada hakikatnya salah tersebut benar A —
Dalam pengujian hipotesis: Dlsel?ut juga tlngkat. kepercayaan sebesar 95%
- . . ﬂ l ° Ho ditolak dengan tingkat kemaknaan 5%
° a sangat diperhatikan! L
- adan b selalu terjadi oL l — L 7 ‘ 100% - b disebut juga ‘kekuatan uji statistik’ (power of the test)
\ e » '




Jenis pengujian hipotesis

Satu arah (one tailed) ( Fie T
- Kitasudah tahu arahnya ~  fanan
.- Contoh:
= Makin tinggi X, maka makin tinggi pula Y +— baran
> Tingkat kecelakaan tergantung pa(ia kecepatan— [-.ing 1
T T

Dua arah (two ta|Ied)
{/Wif = Kita belum tahu arahnya -t~ . S+ b“ﬂ ] ﬁ‘ﬁ[ 4
Cm‘[;ﬁ > Contoh: ke /”
" 429 ) "\ = Ada hubungan antara X dan Y
\Qiﬂ/ Ada perbedaan kadar Hb antara kelompok A dengan kelompok B

Daerah Penolakan
(Region of Rejection =R.R.) 7

0 & mc ]
- A,%/ZX*Q }

Coﬂ/{éﬂ[

Pengujian satu arah kanan

Hy: <8, e 3 e
H, 6>0 “h ! ,F Lo ey =0
a: 0 Xf : L TN
. S e = Daerah
/'(6 ol Penolakan H,
o~ 0 rvf Penerimaan Hy o~ ¢<95/

.oar
Ziped = L L7 @

Wy O
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Daerah Penolakan
(Region of Rejection = R. R) @
Pengujian dwh,/ 4 /é = D

Ho: :@wgga b
H,: 626, ot 00C

Daerah
Penolakan Ho Penolaa
M ap) Penerimaan H, »OOM*
HOF - (\\/ e

£,

3\1"\[{ >°€*/.’1 ML o Ay

Daerah Penolakan
(Region of Rejection =R.R.)

Pengujian satu arah kiri >/: ﬁ,w ﬂ
Ho: 828, Ko A Felor (kh repi/ (g )
H,: 8<8, N bt A+ (fg)
A D
Daerah Hoi z >
Penolakan H, Daerah la (@( D
Penerimaan Hy

o

l-a

z

‘_@IJ‘WL {24( fig@] <“£D< b H’D /\“/[,T‘u




Tingkat Signifikansi
dan daerah Penolakan
<+ Menunjukkan ——

Tingkat Signifikansi = & nilai kritis

HLLL/iJJQ ajz aje

</H1 M
daerah

A A

A\ 0 v
HO:HO -/\<a penolakan
' SHo — .

T

Y0

U Arsiran
adalah

Uji duaarah

Uji arah kanan

Hp: M 2 Hg a
Hy: (Mo

Langkah-langkah uji statistik

1. Lakukan analisis soal

2. Rumuskan hipotesis nol dan alternatif
Contoh:

Ho: Tidak ada perbedaan rata-rata kadar Hb antara kelompok A dan kelompok B
Ha: Ada perbedaan rata-rata kadar Hb
antara kelompok A dan kelompok B

Ho: Tidak ada hubungan antara X dan Y
Ha: Ada hubungan antara X dan Y
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Cara merumuskan hipotesis

@ Pedomannya adalah rumusan masalah (pertanyaan)

@ Hipotesis didasarkan dari teori yang sudah baku atau hasil
penelitian sebelumnya

@ Fokusnya adalah hiwim@x@
g——

Langkah-langkah uji statistik

3. Tentukan aturan pengambilan keputusan
Taraf kemaknaan a yang digunakan 5% atau 1%
Tentukan daerah penolakan (R.R.)

Ho ditolak, bila berada diluar daerah penerimaan

Y o oA

4. Lakukan perhitungan

5. Tarik kesimpulan \f
a.  Statistik ﬁ 27 ﬁ/x
b. Logis &




Penanganan Data Ekonometri

Transformasi Log/Ln Ao st A
Dot

Melinierkan tren eksponensial pada data time series 4

Melinierkan model yang non linier dalam parameter K—) g
> Cobb-Douglas Production Function: (/
o Produktivitas dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja (L) dan modal (K) yang ditanamkan

YzﬁKaU“———»MY—MA+am%dﬂﬂﬁﬁ e’

A [, Flast R Ka@e‘pe?ubal‘faf'ﬁ”
R TER ces  mtis g e F
ne h ‘ / EY/-Z V\t ?hada tgn(\agL% “Lparubahan #tenagat( a, 18k
n —
t?\'égfglhanA \9 /N /J\ %rubah n d -
produktivitas s~ v LS IH/
dalam persen 1 Y,

Penanganan data Ekonometri

Growth Rate (Laju pertumbuhan)

Untuk peubah: tingkat pendapatan nasional (GNP), tingkat
pengangguran

> Lebih penting nilai perubahan relatif dari satu waktu ke waktu berikutnya
daripada nilai peubah pada suatu waktu.

Perhitungan laju pertumbuhan menghilangkan komponen trend pada
data deret waktu.

Growth rateY, = Yo~V

t-1

2/29/2024

Penanganan Data Ekonometri

Differencing (Pembedaan)

Mel?gr)ﬂlangkan tren pada data time series (menjadi stasioner terhadap
waktu

First order differencing:
DY, =Y, -Y.
+ Second order differencing:
D, =DY, -DY,,
= (Y, =Y ) - (Y - Yi)

Contoh Terapan: FUNGSI PERMINTAAN

Jumlah permintaan dipengaruhi oleh:
° Harga
> Pendapatan
° Harga barang pengganti atau komplemen
> Perubahan selera

Dengan asumsi faktor-faktor lain tidak mengalami perubahan (ceteris
paribus), maka jumlah permintaan (Q) dapat dimodelkan sebagai fungsi
dari harga (P).

Q =b+b,R+




Contoh Terapan: FUNGSI PERMINTAAN

Q =b,+b,P, +y,

Interpretasi:

p, adalah jumlah permintaan pada harga produk nol

p, adalah perubahan jumlah permintaan jika terjadi satu
unit perubahan pada harga produk.

Contoh Terapan: FUNGSI PRODUKSI
Short run: modal tidak berubah

o Short run: diasumsikan bahwa produsen belum memutusakan untuk melakukan
penyesuaian modal

Pada short run: output hanya fungsi dari tenaga kerja
Y, = AK, L %e" = AL, %"
A= AKﬂa
+ Dengan transformasi In

InY, =InA"+bInL,+u;, =c+bInL +u

Contoh Terapan: FUNGSI PRODUKSI

Untuk memodelkan output suatu produksi (Y) yang merupakan fungsi
dari input, misalkan: Tenaga kerja (Labour = L) dan Model (Capital = K)

— ay b,ui  cobbDouglas Function
Y, = AK L%

} a dan 8 adalah konstanta yang menyatakan efek perubahan modal
dan tenaga kerja terhadap output

+ A peubah eksogen yang mewakili efisiensi atau parameter teknologi

Contoh Terapan: FUNGSI PRODUKSI
InY, =c+bInL +y,

Interpretasi:

/- koefisien elastisitas dari output terhadap tenaga kerja

Seberapa persen perubahan output akibat 1% perubahan
tenaga kerja.
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Contoh Terapan: OKUN’S LAW
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Perubahan tingkat pengangguran (UNEMP) dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi (GNP)

UNEMP, = b, + b,GNP, +y,
_UNEMP, -UNEMP,_,

UNEMP' =
UNEMP_,
Gp: = CNR GNP,
GNR,,

Contoh Terapan: OKUN’S LAW (lanjutan)

Interpretasi:

(nilge Rg) [ m3\zer &)

B, : konstanta -> rata-rata perubahan tingkat pengangguran (dim %)
pada saat pertumbuhan ekonomi 0.

B,: perubahan tingkat pengangguran (dim %) jika terdapat 1%
pertumbuhan ekonomi.

Misal:
UNEMP™ =0.3-0.3GNP’
+ Ketika ekonomi tidak mengalami pertumbuhan, rata-rata

tingkat pengangguran naik 0.3%

+ Ketika ekonomi mengalami 1% pertumbuhan, maka rata-rata
tingkat pengangguran turun sebesar 0.3%

Diagram pencar sebagai analisis
pendahuluan

Contoh Terapan: Fungsi Ko 0 e
Konsumsi Keynesian T 20
ieas 2t

100 114

Konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan 142.652 gg

156

167

189

214

188

197

160
*9e
140 B
*
120 L d -
100 *
Konsumsi %
80
60
40
20
0
0 50 100 150 200 250 300

Pendapatan

Hubungan linier antara pendapatan dan konsumsi




Output Excell untuk analisis regresi bagi
data Konsumsi dan Pendapatan

Regression Statistics

Multiple R 0.965496 . JKR 1171001
JKT  12561.93
Adjusted R Square 0.928415
& =/2% = /KTG = /4732 ~ &
Observations 20 [/\r Prs at
v (7‘1[
ANOVA e

=

Df(db) SS(IK) Msk)  [(F ) signif
Regression 1 1171001 11710.012474176 Penduga Parameter model

Residual/Galat 18 851.921 47.32894 nyata secara ersama-sama
Total 19 12561.93

Plot Konsumsi vs Pendapatan beserta
Garis Regresi yang terbentuk

Y =15.12+0.61X

Konsumsi

& Konsumsi
——Predicted Konsumsi
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Output Excell untuk analisis regresi bagi
data Konsumsi dan Pendapatan

N Coef‘fla Standard Lower  Upper [C"ﬁf/ L
SoiPs Gl
; ents_ Error// tStat Rvalue  95%  95% [}
Intercept 5. 116 0.033 1.323 28.910
Pendapatan X (06 J osWo 000 0529 0.692 ?/5?/

A
t go(gi) se(6) tz‘(ﬁ) kepercayadn AMLK

Yji 4 Parsididet dappend ramete
£ o P&ty ti untuk miényatakan k&mjfvé&kgnsu

apatan, pa a a berapapun.
ai nol b masmg@n |h7g @raﬁiétéﬁ

Uji hipotesis untuk MPC

@ MPC<1 Hy:b,3LH,:b,<1

) statistikUji: - DB, _0611-1_ 000,
sel\b, 0.039

+ Dengan t < t-tabel:
+ Terdapat bukti yang cukup untuk menolak H,
+ Terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa MPC <1
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Bentuk Fungsional Model Regresi Tugas

Materi ini akan dibahas dalam topik pemilihan bentuk fungsi

Kerjakan Latihan buku Gujarati Bab 5 no. 5.2,5.3,5.8 dan 5.9.
Jawaban ditulis tangan di buku latihan secara individu.
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